BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di PT. General Dinamik yang beralamat di
kawasan _Karawang Sentra Bizhub (KSB) Blok D Kav. 8-9, Telukjambe Timur —
awang, 41361. Objek™dari penelitian ini adalah pada pembuatan trolley,

caususnya dibagian weldiag, grinding iAting. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui risiko apa saja ditimbulkan dari setiap pekerjaan

agar dapat meminimalisir terjadinya suatu kecelakaan kerja yang ada di PT. General

Dinamik, dengan menggunakan metode (Hg ard Identification Risk Assessment

and Determining Control)=HIRADCdan

2. Prosedur Peneliti
Metode yang digu

D Primer

imer yaltu date an secara langsung

terhadap™0bjek penelitian apgan, IMElputi_ hasi cara atau hasil
i ST WAN&

Data utamayang digunakan dalam penelitian ini adalah survey yang diperoleh

melalui kuesioner yanghdiajt pada operator welding, grinding, painting, serta
<3,
metode HIRADC untuk identifikaSigpenilare a.pengendalian pada risikoaahaya

beberapa penanggungjawe dian data tersebut diolah menggunakan

tersebut. Kemudian dilakukan ana sehab akil 0 bahaya
menggunakan metode diagram fishbone.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari data penelitian secara tidak langsung, yaitu data
yang diperoleh dari berbagai macam sumber seperti jurnal, buku K3, dokumen dan
catatan-catatan perusahaan yang berhubungan dengan risiko K3.

43



44

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi lapangan
Observasi yang dilakukan yaitu dengan penelitian langsung terhadap

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan di area tempat kerja pada welding,

Ok eneral Dinamik. Serta mencari data dan informasi

g dan painting

digunakan sebagai b itian serta mencari tahu bahaya

‘i ally dKa

Iko apa saja yang terjadi selama-pekerja langsung.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu proses pgMgumpulan, menyimpan informasi,
penyediaan dokumen untuk. mendapatkan.informasi. anumenlasi dengan cara

pnengambil foto semua rmding dan

ting.
uesioner

esioner merupa

memperol ormasi. Jumlah poPteeigda

S~

3.4. Populasi daniSamp

lan ini sebanyak 35 orang

karyawan.
painting dan B
Pengambilan popt mple pada penelitian ini adalah mengguna AN

data kecelakaan kerja pada awa susnya dibagian welding, grindinggda

painting, dimana data yang diguna adalan™e ecelakaan kerja_pesiode mei
2022 — Oktober 2022 di PT. General Dina
3.4.1. Populasi

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 orang bagian produksi welding,

grinding dan painting.
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3.4.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi. Untuk itu sample yang diambil dari populasi harus

respesentativ/mewakili (Sugiyono, 2012).

Terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan, diantaranya Probability

Sé g dan Non ebability Sampling. Dalam penelitian ini penulis
ner akan' tek sample sampling 4 g terdapat di Non Probability
ampling. Sampling jenuh yaitiu=teknik tuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi

fbuat generalisasi dengan kesalahan

ah sensus,.dimana semua anggota

is kan sampel,
[ena, seluruh anggota f | diambil oleh peneliti

-.\’ uruh anggota ah 35 orang,.pada bagian welding,

orindifg dh pai o

35. Me alisis D

A KARAWANG - -

yang diperoleh dafikba awancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan

relative kecil, atau penelitian yang ingin m
ang sangat kecil. Istilah.lain sampel. jenuh.ad

opulasi dijadikan samp Sugiyono, 2014

Jadi dari penjelasal

cara mengorganisasikankdata“kesdalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusufike da )0la, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat mpula ingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 20

Analisis data adalah proses mengorganisasika data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong,

2017).
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3.5.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).

Uji signifikasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan

abel. Dalam "menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan
g an, biasanya=dilakukan Uji signi I koefisien korelasi pada taraf
gnifikansi 0,5 yang artinya suatu.item di p valid jika berkorelasi signifikan

terhadap skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir
fdkan valid. Sebaliknya, jika r hitung
nan.atau variabel.tersebut dinyatakan

ktl r yang merupakan
er_dinyatakan reliabel atau

indikat J ' . Sua sion
handaljike AT sRasterhadar anyaan-adalal Brstabil dari

waktu K

atau pertanyaan atau variabel tersebut diny
lebih kecil dari r tabel, maka.butir atau pertan

dak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah

Uji reliabilitas diguna uk mengukur konsistensi hasil

[ ioneMdelam Baw AM ﬁban responden
an dikatakan" re k - pertanyaan dijawab

terhadap pertar

pengukura

secara konsisten atat abanitidak boleh acak (Ghozali,2018).

Adapun untuk karakteristiki pengujian reliabilitas tersebut, jika data

penelitian yang dihasilkan mempereleh nila abach Alpha minimal (0,6)y'maka

data dapat dikatakan dusah cukup untuk'd pulkan bahwe an tersebut

reliabel.

3.6. Kerangka Pemikiran

Data yang telah didapat kemudian disusun dan dikelola menggunakan SPSS
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi selama 6 bulan terakhir. Prosedur
analisis risiko menggunakan metode HIRADC dan diagram fishbone di jelaskan
dibawah ini:
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Kerangka Pemikiran

©
; Tlngglnya angka Iéeci\ketan"kerja Belum adanya kesadaran
2 khpa a proses dperlln qatan ro 3}" —>  Operator tentang pentingnya
S5 ususnya pada kegiaian grinding, pemakaian APD saat bekerja.
v welding dan painting.
a5 v
< Melakukan analisa data dengan
Mengumpulkan data yang akan L menggunakan metode HIRADC,

g diolah dengan cara mengidentifikasi r,.r" pengendalian potensi bahaya
> bahaya yang terjadi pada proses > untuk menghilangkan atau
é produksi, lalu menyebar kuesioner \1 mengurangi risiko yang akan
= untuk uji data. terjadi.
<
= 1

|

1
] | —
=< — —t—
S
£ R
3 selanjutnya identifikasi sebab Menurunnya angka kecelakaan
=2 akibat risiko dari bahaya yang kerja pada proses pembuatan
N diketahui menggunakan fishbone trolley khususnya pada proses
= diagram. grinding, welding dan painting.
©

T —
e 1 — e

Gambar 3.1 kerangka pemikiran -

e
KARAWANG




3.7. Langkah-langkah Penelitian
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

(Lowi )
| |

Studi Literatur
Studi Lapangan
1. Referensi urnal penelitian terdahulu
Observasi Lapangan 2. Artikel dan teori tentang risiko K3
3. Bulu risiko K3
——
Identifikasi Masalah

Perumusan masalah, Tujuan penelitian, manfaat
penelitian

1
Pengumpulan Data

[ 1]

1. Dokumentasi
2. Data Perusahaan
3. Identifikasi Bahava

Data Valid Reliabel?

Ya

 —

1. Penilaian Risiko Berdasarkan
identifikasi
2 Matriks Risk Asessment

}

Rekomendasi Pengendalian

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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Penjelasan gambar 3.2 sebagai berikut:
1. Mulai

Penelitian ini diawali dengan menentukan objek penelitian yaitu pada proses

pembuatan trolley, khusunya dibagian welding, grinding, dan painting di PT.

epéral Dinamik sebadgaisabjek dari penelitian ini.

Studi lapangan adalah tahapan pengu n data yang dilakukan dengan cara
observasi langsung ke PT. General Dinamik pada proses welding, grinding dan
painting. Observasi ini dilakukan untuk meﬂiapatkan gambaran secara langsung
kondisi lapangan yang sebenarnya

3. Studi literatur S ==

Studi literatur dig n ; i teori ilmu

tahuan dan kebij an relevan dengan

\ ahan yang diteli

0 emperkuat landasan

4. asi masalah

Prosesyidentifikasi g n u i isiko yang ada
diproses weld griding Kﬁtndmh)ﬂcimana terdapat
beberapa potensi bahaya'ditemukan di area kerja yang dapat merugikan karyawan
dan perusahaan, seh a_perlundilakukan analisa sumber dan tingkat potensi
bahaya untuk mencegah atatimemi isir potensi bahaya tersebut.

5. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan untuk aperoleh INf6

dalam rangka mencapai tujuan penelitian, berupa™e

dan kuesioner.
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6. Pengelolaan data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner.

jigrehiabilitas digunakan untuk megngukur konsistensi hasil pengukuran
dari kuesioner dalarn nggunaa berulang. Jawaban responden
terhadap pertanyaan dikatakan relfabel jika masing-masing pertanyaan
dak boleh acak

dijawab secara konsisten atau jawaban

c. Hazard identification

St n

dianalisis,

tersebut dan

kan observasi

epada operator pada

Langkah ini
mengidentifikasi s
mengidentifikasik

angsung ke lapa

méilin
h a S
haya."Lan
la
tasiun kerja terseburt=—— —

| suatu bahan, alat, mesi*atau sistem, adapun hal yang harus
an kondisi dan

bahaya ¢
diperfalikaGaiam Kﬁﬂﬂ“ﬁ
kejadian yang,dapatsmenimbulkan risiko bahaya dan jenis kecelakaan yang

mungkin terjad | pekenjaan yang dilakukan. -

d. Risk assessmen

dalam Risk assessmentiterdapat™e angkah yaitu penilaian risik® dan

pengelompokkan rating risiko. aian risike i ggunakan
studi literatur yang ada dan menggunake a. hasil observasi gsung
mengenai risk assessmen yang terdapat di PT. General Dinamik.

Setelah semua risiko teridentifikasi, dilakukan penilaian risiko, penilaian
risiko adalah metode utuk mengetahui tingkat risiko suatu kegiatan.
Parameter yang digunakan untuk melakukan penilaian risiko adalah

probability dan severity. Dimana kedua parameter tersebut akan dikalikan
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sehingga didapatkan nilai risiko, lalu nilai risiko tersebut dikategorikan
berdasarkan risk mapping.
e. Determining control

Penentuan pengendalian dilakukan dengan hierarchy of control atau
piramida kontrol, sesuai dengan risk rating yang telah ditentukan dan melihat
pengendalian yang akan di aplikasikan di area kerja. Apabila telah didapatkan

rating maka dapat dilanjutkan dengan menentukan

...... ian risiko berdasarkan kategori risk mapping.

. Analisis dan pembahasan
Seluruh data yang sudah terkumpul akan dtolah dengan menggunakan metode
HIRADC. Hasil dari pengolahan data m

ggunakan metode HIRADC akan
dilanjutkan dengan ldentifikasi sebab akib
Jiagram fishbone, karena=metode=ini an, metode,

aterial, mesin, mea ent . memberikan
\ endasi perbaikan t ap a yang ads alFDinamik.
2\ esimpulan dan sa

Ke pulan dan saran.berisi elolaan=data dan analisis

ﬂ dari bahaya tersebut menggunakan

BErTkan usulan-usulan

ndAmT dan éinting.

usulanipenanganan potensr e

penanganan,poten ibahayﬁda iroﬁ w




